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 Purpose: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh personalisasi digital 

terhadap kepuasan pengguna platform digital kesehatan SatuSehat, dengan nilai 

digital yang dirasakan, keterlibatan pengguna, dan kepercayaan sebagai variabel 

mediasi. 

Research Design and Methodology: Menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan analisis PLS-SEM, penelitian ini melibatkan responden pengguna aktif 

SatuSehat. Hasil analisis menunjukkan bahwa personalisasi digital berpengaruh 

signifikan terhadap nilai digital yang dirasakan, yang kemudian secara positif 

memengaruhi keterlibatan dan kepercayaan pengguna.  

Findings and Discussion: Pengelola SatuSehat disarankan untuk meningkatkan 

fitur personalisasi dan menciptakan pengalaman digital yang relevan dan bernilai 

guna mendorong keterlibatan, membangun kepercayaan, dan meningkatkan 

kepuasan pengguna. Keterbatasan penelitian ini terletak pada konteks tunggal 

platform dan pendekatan kuantitatif murni, sehingga disarankan adanya studi 

lanjutan dengan pendekatan campuran dan cakupan platform yang lebih luas.  

Implications: Hasil penelitian ini menyarankan bahwa pengelola SatuSehat perlu 

fokus pada pengembangan fitur yang bersifat personal, adaptif, dan bernilai guna 

memperkuat hubungan dengan pengguna. Manajer pengalaman pelanggan pada 

aplikasi SatuSehat memfokuskan pada peningkatan kemampuan platform yang 

yang dapat memberikan informasi yang akurat, relavan, dan disesuaikan dengan 

preferensi pengguna. Penguatan kepercayaan dan peningkatan keterlibatan harus 

menjadi bagian dari strategi peningkatan kepuasan pengguna secara keseluruhan. 

Bagi pengelola aplikasi SatuSehat, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan platform untuk memberikan informasi yang paling relevan dengan 

pengguna dan kepercayaan terhadap data pribadi pada platform menjadikannya 

sebagai aspek paling pnting dalam mendorong kepuasan pengguna terhadap 

aplikasi ini. 

 

Introduction 

 

Digitalisasi layanan kesehatan telah menjadi agenda strategis dalam mempercepat pemerataan 

akses, efisiensi sistem, dan penguatan pengelolaan data kesehatan nasional. Di Indonesia, pemerintah 

melalui Kementerian Kesehatan telah menginisiasi platform SatuSehat sebagai ekosistem digital 

kesehatan nasional yang menghimpun data kesehatan individu secara nasional dan berkelanjutan. 
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Meskipun pengembangan teknologi ini terus dilakukan, adopsi dan keterlibatan aktif masyarakat 

dalam penggunaan platform digital kesehatan masih menjadi tantangan (Azhari Ilyas et al., 2024). 

Banyak pengguna belum secara optimal memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia, menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pengembangan sistem digital dan perilaku pengguna (Sutabri & Novita Sari, 2025). 

Hal ini menunjukkan pentingnya pemahaman lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mendorong 

keterlibatan dan kepuasan pengguna dalam menggunakan layanan digital kesehatan seperti SatuSehat. 

Literatur menunjukkan bahwa personalisasi digital (Kurnia & Chan, 2025) dan persepsi nilai (Yum 

& Kim, 2024) merupakan dua determinan penting dalam membentuk yang pada akhirnya berdampak 

pada keterlibatan dan kepuasan pengguna (Park et al., 2023; Saif et al., 2024). Penelitian sebelumnya 

telah menyoroti bahwa personalisasi mampu meningkatkan kenyamanan dan relevansi layanan, serta 

memperkuat kepercayaan pengguna terhadap platform digital (An & Ngo, 2025; Hassan et al., 2025; 

Tyrväinen et al., 2020). Sebagian besar studi terdahulu terbatas pada e-commerce atau media sosial, 

dan belum secara spesifik meneliti pengaruhnya dalam layanan kesehatan digital yang memiliki 

karakteristik sensitif dan regulatif. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji peran mediasi 

perceived digital value dalam hubungan antara personalisasi dan keterlibatan serta kepuasan 

pengguna pada platform kesehatan nasional. Hal inin ini menunjukkan perlunya pendekatan yang 

menguji secara simultan keterkaitan antara personalisasi, kepercayaan, nilai yang dirasa, keterlibatan, 

dan kepuasan pengguna pada platform digital kesehatan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh personalisasi digital dan nilai 

digital yang dirasakan terhadap kepercayaan pengguna, serta menguji bagaimana nilai tersebut 

berkontribusi terhadap keterlibatan dan kepuasan pengguna platform SatuSehat. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengembangkan model empiris yang menjelaskan mekanisme pembentukan nilai 

dan kepuasan pengguna pada layanan kesehatan digital di Indonesia. 

Kontribusi teoretis dari penelitian ini adalah dengan memperluas penerapan teori kepercayaan ke 

dalam studi tentang kesehatan digital, serta memperkaya literatur mengenai perceived digital value 

sebagai variabel mediasi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembang dan 

pengelola platform SatuSehat maupun platform kesehatan digital lainnya dalam merancang strategi 

personalisasi dan membangun kepercayaan pengguna guna meningkatkan keberlanjutan penggunaan. 

Dengan demikian, studi ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan 

transformasi digital sektor kesehatan di Indonesia.  

 

Literature Review 

 

Platform Digital Kesehatan: Personalisasi dan Kepercayaan Pengguna 

Personalisasi digital adalah kemampuan suatu platform untuk memberikan pengalaman 

interaktif yang disesuaikan dengan preferensi, perilaku, dan karakteristik individu pengguna (Eg et 

al., 2023). Layanan kesehatan digital seperti SatuSehat, personalisasi dapat diwujudkan dalam berbagai 

bentuk, seperti rekomendasi layanan kesehatan berdasarkan riwayat kesehatan pengguna, notifikasi 

jadwal imunisasi atau kontrol kesehatan, atau antarmuka pengguna yang dinamis sesuai dengan pola 

penggunaan. Personalisasi tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan efisiensi penggunaan 

platform, tetapi juga berperan dalam membangun kepercayaan (trust) pengguna terhadap sistem 

tersebut (Yin et al., 2025). 

Kepercayaan merupakan elemen kritis dalam penerimaan dan penggunaan berkelanjutan 

teknologi digital, khususnya dalam situasi di mana pengguna tidak memiliki interaksi langsung 

dengan penyedia layanan (Dhagarra et al., 2020). Kepercayaan terbentuk melalui tiga komponen 

utama: benevolence (niat baik), ability (kemampuan), dan integrity (integritas) (Salgado et al., 2024). 

Pada platform digital kesehatan, personalisasi dapat memperkuat persepsi pengguna terhadap ketiga 

dimensi tersebut. Misalnya, ketika platform menunjukkan bahwa aplikasi memahami kebutuhan 

pengguna melalui rekomendasi yang relevan, maka hal ini akan memperkuat persepsi benevolence 

(Sonmezay & Ozdemir, 2020). Ketika personalisasi didukung oleh data yang akurat dan sistem yang 
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responsif, maka hal ini juga dapat meningkatkan persepsi ability (Obiegbu & Larsen, 2025). Sementara 

itu, konsistensi dan transparansi dalam pemberian informasi pribadi dapat meningkatkan persepsi 

integrity (Sansome et al., 2024). Dengan demikian, personalisasi digital dapat berperan sebagai 

antecedent of trust pada platform kesehatan digital. Keberadaan personalisasi ini berpotensi 

meningkatkan perceived value atau nilai yang dirasa oleh pengguna, karena mereka merasa platform 

tersebut memahami kebutuhan pribadi mereka dan memberikan manfaat yang lebih nyata 

dibandingkan layanan yang bersifat umum. 

Dengan meningkatnya nilai yang dirasakan, pengguna lebih mungkin untuk terus 

menggunakan platform dan terlibat secara aktif, seperti mengakses data kesehatan secara berkala, 

berinteraksi dengan fitur-fitur layanan, atau membagikan pengalaman positif kepada orang lain. Pada 

platform SatuSehat, personalisasi digital tidak hanya meningkatkan kepuasan pengguna, tetapi juga 

berkontribusi pada keberhasilan pengadopsian platform secara luas, yang sejalan dengan tujuan 

pemerintah dalam memperkuat sistem kesehatan digital nasional. Oleh karena itu, penelitian ini 

berhipotesis bahwa: 

 

H1. Personalisasi digital berpengaruh terhadap nilai digital yang dirasa. 

 

Nilai digital yang dirasa (perceived digital value) merupakan persepsi subjektif pengguna 

terhadap manfaat keseluruhan yang diperoleh dari penggunaan suatu platform digital (Putra et al., 

2022), baik dari sisi fungsional, emosional, maupun sosial. Pada layanan kesehatan digital, nilai ini 

mencakup kemudahan akses informasi, efisiensi dalam pengelolaan data kesehatan, rasa aman dalam 

penggunaan, serta persepsi terhadap dukungan sosial dari pemerintah atau penyedia layanan. Ketika 

pengguna merasa bahwa platform memberikan manfaat nyata, efisien, dan relevan dengan kebutuhan 

mereka, maka mereka cenderung membentuk sikap positif terhadap platform tersebut secara 

keseluruhan (Zhong & Moon, 2022). 

Salah satu konsekuensi penting dari terbentuknya nilai digital yang tinggi adalah 

meningkatnya kepercayaan pengguna terhadap platform (Oesterreich et al., 2024). Pengguna yang 

merasa memperoleh manfaat dari sebuah layanan digital akan mengembangkan keyakinan bahwa 

platform tersebut mampu memenuhi harapan mereka secara konsisten. Nilai digital yang tinggi dapat 

memperkuat persepsi bahwa platform memiliki kompetensi (ability), integritas, dan itikad baik dalam 

memberikan layanan—tiga dimensi utama dalam pembentukan kepercayaan menurut trust theory 

(Liu, 2004). Pada platform seperti SatuSehat, ketika pengguna merasakan manfaat langsung dari 

penggunaan sistem, seperti notifikasi kesehatan yang relevan, antarmuka yang mudah digunakan, dan 

perlindungan data yang baik, maka mereka akan cenderung mempercayai platform tersebut secara 

menyeluruh. 

Dengan demikian, nilai digital yang dirasa berperan sebagai faktor antecedent dalam 

membentuk tingkat kepercayaan terhadap platform digital. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

 

H2. Nilai digital yang dirasa berpengaruh terhadap Kepercayaan pada platform digital. 

 

Nilai Digital yang Dirasa (Perceived Digial Value) 

Digital perceived value atau nilai digital yang dirasa adalah evaluasi subjektif pengguna 

terhadap manfaat yang diperoleh dari penggunaan suatu platform digital dibandingkan dengan usaha 

atau pengorbanan yang dikeluarkan (Zeithaml, 1988; Sweeney & Soutar, 2001). Digital perceived value 

mencakup berbagai dimensi seperti nilai fungsional (kemudahan akses data kesehatan), nilai 

emosional (rasa aman dan terlindungi), serta nilai sosial (kepercayaan masyarakat terhadap platform 

yang dikelola pemerintah). Nilai yang dirasa ini menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk 

niat pengguna untuk terus menggunakan layanan digital tersebut (Sae-tae & Wang, 2024). 
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Beberapa faktor telah terbukti memengaruhi pembentukan digital perceived value, antara lain 

kualitas informasi, kualitas sistem, keamanan data, dan personalisasi pengalaman pengguna (Bushara 

et al., 2023). Dalam platform kesehatan digital, ketika pengguna merasa bahwa informasi kesehatan 

yang diberikan akurat, sistem mudah digunakan, data pribadi aman, dan layanan disesuaikan dengan 

kebutuhan mereka, maka tingkat nilai yang dirasa akan meningkat.  

Nilai digital yang dirasa tidak hanya berpengaruh pada kepuasan pengguna, tetapi juga pada perilaku 

penggunaan berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa perceived value memiliki pengaruh positif 

terhadap niat untuk terus menggunakan platform, loyalitas digital, serta perilaku berbagi positif 

(Mencarelli & Lombart, 2017; Wang et al., 2021; Zaheer et al., 2024). Pada platform digitial ketika 

pengguna merasa bahwa platform ini memberikan manfaat nyata dalam mengelola kesehatan mereka 

secara digital, maka mereka lebih mungkin untuk aktif menggunakan fitur-fitur yang tersedia, 

merekomendasikan platform kepada orang lain, atau menjadi pengguna setia dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, penting bagi penyelenggara layanan kesehatan digital untuk terus meningkatkan 

aspek-aspek yang berkontribusi pada nilai yang dirasa oleh pengguna. 

Nilai digital yang dirasa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat keterlibatan 

pengguna (user engagement) dalam penggunaan platform digital. Ketika pengguna merasa bahwa 

suatu platform memberikan manfaat yang nyata, seperti kemudahan akses informasi kesehatan, 

efisiensi dalam pelayanan medis, atau rasa aman dalam pengelolaan data pribadi, mereka cenderung 

lebih aktif dan terlibat dalam menggunakan platform tersebut (Ng et al., 2020). Keterlibatan pengguna 

dapat terlihat dari berbagai indikator seperti frekuensi kunjungan, durasi penggunaan, interaksi 

dengan fitur-fitur aplikasi, hingga partisipasi dalam aktivitas digital seperti memberikan ulasan atau 

berbagi informasi. Penelitian menunjukkan bahwa perceived value merupakan salah satu motivator 

utama yang mendorong pengguna untuk tidak hanya mencoba suatu layanan digital, tetapi juga terus 

menggunakannya secara berkelanjutan (Li & Shang, 2020). Oleh karena itu, semakin tinggi nilai digital 

yang dirasa oleh pengguna platform kesehatan seperti SatuSehat, semakin besar pula potensi untuk 

meningkatkan keterlibatan pengguna secara aktif dan berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, 

hipotesis yang diajukan oleh penelitian ini adalah: 

 

H3. Nilai digital yang dirasa berpengaruh terhadap keterlibatan pengguna. 

 

Keterlibatan Pengguna (User Engagement) dan Kepercayaan Pengguna 

Keterlibatan pengguna (user engagement) menggambarkan tingkat interaksi, perhatian, dan 

keterhubungan emosional yang dimiliki oleh pengguna terhadap suatu platform digital selama 

penggunaannya (Roy et al., 2023). Keterlibatan pengguna dapat diukur melalui berbagai indikator 

seperti frekuensi akses, durasi penggunaan aplikasi, jumlah fitur yang digunakan, serta intensitas 

interaksi dengan konten atau layanan yang tersedia. Keterlibatan ini tidak hanya bersifat behavioral, 

tetapi juga mencakup aspek kognitif dan afektif (Marvi et al., 2025), seperti sejauh mana pengguna 

merasa platform tersebut relevan dan bermanfaat bagi kebutuhan kesehatannya. 

Beberapa faktor telah terbukti memengaruhi tingkat keterlibatan pengguna pada platform 

digital, seperti kualitas pengalaman pengguna (Dağ et al., 2024) dan kegunaan sistem (Mlekus et al., 

2020). Pada layanan kesehatan digital, pengguna lebih cenderung terlibat secara aktif jika mereka 

merasa sistem mudah digunakan, memberikan manfaat nyata, aman, dan mampu menjawab 

kebutuhan pribadi mereka. Selain itu, notifikasi yang relevan, desain antarmuka yang intuitif, dan 

integrasi data kesehatan yang lengkap juga turut meningkatkan motivasi pengguna untuk terus 

berinteraksi dengan platform. 

Keterlibatan pengguna memiliki peran penting dalam membentuk kepuasan pengguna 

terhadap suatu platform digital (Bitrián et al., 2021). Keterlibatan yang tinggi menunjukkan adanya 

penggunaan yang berkelanjutan dan interaksi yang bermakna (Reimer, 2023), yang pada akhirnya 

berkontribusi pada persepsi positif pengguna terhadap platform tersebut. Penelitian ini berargumen 

bahwa pada platform kesehatan digital seperti SatuSehat, semakin tinggi tingkat keterlibatan 
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pengguna, semakin besar kemungkinan mereka merasa puas karena telah memperoleh manfaat 

praktis, seperti kemudahan akses layanan kesehatan, kontrol atas data kesehatan pribadi, dan 

peningkatan kualitas pengelolaan kesehatan secara digital. Oleh karena itu, dapat diajukan hipotesis 

bahwa:  

 

H4: Keterlibatan pengguna berpengaruh terhadap kepuasan pengguna platform digital kesehatan. 

 

Tingkat kepercayaan yang tinggi pada platform digital menciptakan rasa aman dan nyaman 

bagi pengguna dalam menjalankan aktivitas kesehatan secara daring (Madanian et al., 2023), seperti 

mengakses data rekam medis, melakukan pemantauan kesehatan, atau menerima layanan konsultasi. 

Kepercayaan ini juga mengurangi ketidakpastian dan risiko persepsi pengguna terhadap potensi 

penyalahgunaan data atau kesalahan informasi, sehingga membentuk persepsi positif terhadap 

keseluruhan layanan. Dalam banyak studi sebelumnya, kepercayaan terbukti sebagai salah satu 

determinan utama dalam pembentukan kepuasan pengguna, karena pengguna cenderung merasa 

puas terhadap sistem yang mereka anggap dapat diandalkan dan memenuhi ekspektasi mereka (Luo 

et al., 2024; Rita et al., 2019). 

Pada layanan kesehatan digital, pengguna yang mempercayai platform lebih mungkin menilai 

bahwa layanan yang diterima sebanding dengan harapan dan kebutuhan mereka, sehingga 

meningkatkan kepuasan. Kepuasan ini mencakup perasaan puas terhadap kualitas informasi, 

kemudahan akses, kejelasan fitur layanan, dan pengalaman keseluruhan selama menggunakan 

platform. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap platform kesehatan 

digital, maka semakin besar kemungkinan mereka merasa puas terhadap layanan yang diterima. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

 

H5: Kepercayaan pengguna berpengaruh terhadap kepuasan pengguna platform digital kesehatan. 

 

Research Design and Methodology 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif survei elektronik untuk menguji hubungan 

antar variabel dalam kerangka konseptual yang dikembangkan. Metode survei elektronik dipilih 

karena efisiensinya dalam mengumpulkan data dari responden yang tersebar secara geografis (Menon 

& Muraleedharan, 2020), serta relevansi dengan pengguna platform digital kesehatan seperti 

SatuSehat. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berbasis daring yang disebar melalui 

media sosial, aplikasi, dan kanal komunikasi resmi. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aktif platform SatuSehat, baik yang mengakses 

melalui aplikasi maupun website. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik convenience 

sampling, di mana responden dipilih berdasarkan ketersediaan dan kemudahan akses selama periode 

penelitian. Kriteria responden meliputi: (1) pernah menggunakan atau sedang menggunakan platform 

SatuSehat, dan (2) bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap, (3) berumur minimal 18 tahun. 

Instrumen dan Pengukuran Variabel 

Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari empat konstruk laten: (1) personalisasi digital, 

(2) kepercayaan pada platform, (3) nilai digital yang dirasa, dan (4) keterlibatan pengguna. Semua 

konstruk diukur menggunakan indikator yang bersifat reflektif, dengan skala pengukuran Likert 1–5 

(1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju) sebagaimana tersaji pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Konstruk Item Pengukuran Referensi 

Personalisasi digital 1. Saya menerima informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan kesehatan saya (PD1). 

2. Platform SatuSehat menawarkan rekomendasi 
layanan yang relevan dengan kondisi saya (PD2). 

3. Fitur platform disesuaikan dengan preferensi saya 
(PD3). 

4. Saya merasa platform ini memahami kebutuhan 
kesehatan saya secara personal (PD4). 

Noor et al. (2024) 

Kepercayaan pada 
Platform  

1. Saya percaya bahwa data kesehatan saya aman di 
SatuSehat (TR1). 

2. Saya yakin SatuSehat menyediakan informasi 
kesehatan yang akurat (TR2). 

3. Saya percaya bahwa SatuSehat tidak akan 
menyalahgunakan data saya (TR3). 

4. Saya merasa yakin untuk terus menggunakan 
SatuSehat karena kepercayaan saya terhadap 
platform ini (TR4). 

(Saveljeva & Volkova, 
2025) 

Nilai Digital yang Dirasa  1. Saya merasa bahwa penggunaan SatuSehat 
memberikan manfaat nyata bagi saya (DV1). 

2. Platform ini membantu saya mengelola kesehatan 
saya secara lebih efisien (DV2). 

3. Saya merasa waktu dan usaha yang saya keluarkan 
untuk menggunakan SatuSehat sepadan (DV3). 

4. Saya merasa bahwa SatuSehat memberikan nilai 
tambah yang tidak saya dapatkan di layanan 
kesehatan konvensional (DV4). 

Sweeney & Soutar 
(2001) 

Keterlibatan Pengguna  
 

1. Saya sering mengakses SatuSehat dalam waktu 
singkat (UE1). 

2. Saya menghabiskan cukup banyak waktu 
menggunakan platform ini (UE2). 

3. Saya menggunakan berbagai fitur yang tersedia di 
SatuSehat (UE3). 

4. Saya merasa terhubung dengan platform ini saat 
menggunakannya (UE4). 

5. Saya akan terus menggunakan SatuSehat karena 
manfaatnya bagi saya (UE5). 

O’Brien et al. (2018) 

Kepuasan terhadap 
Platform Kesehatan 
Digital  
 

1. Secara keseluruhan, saya puas dengan penggunaan 
platform SatuSehat (SP1). 

2. Platform SatuSehat memenuhi harapan saya 
sebagai pengguna layanan kesehatan digital (SP2). 

3. Saya merasa puas karena platform ini membantu 
saya mengakses layanan kesehatan secara lebih 
mudah (SP3). 

4. Jika saya harus memilih platform kesehatan digital 
lagi, saya akan memilih SatuSehat (SP4). 

5. Saya puas dengan pengalaman keseluruhan saya 
dalam menggunakan platform ini (SP5). 

Krejnus et al. (2024) 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan PLS-SEM (Partial Least Squares – Structural 

Equation Modeling) melalui perangkat lunak SmartPLS. SEM-PLS diakui sebagai metode analisis 

multivariat yang semakin relevan dalam berbagai disiplin ilmu, khususnya karena kemampuannya 

mengatasi keterbatasan yang sering ditemukan pada SEM berbasis kovarians (CB-SEM) (Magno et al., 

2024). Salah satu keunggulan komparatif dari PLS-SEM terletak pada kapasitasnya mengelola model 

yang kompleks dengan banyak konstruk laten dan indikator terukur, serta fokusnya pada prediksi 
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varians variabel dependen. Pendekatan prediktif ini sangat bermanfaat dalam penelitian yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci atau mengembangkan teori baru berdasarkan hubungan 

kausal yang kompleks (Dennis Cook & Forzani, 2023). 

Tahapan pengujian dalam SEM-PLS dimulai dengan spesifikasi dan pengembangan model 

teoritis, yang melibatkan delineasi konstruk, indikator, dan hipotesis penelitian. Selanjutnya, dilakukan 

pengumpulan data primer atau sekunder dari populasi atau sampel yang relevan. Setelah data terkumpul, 

evaluasi diawali dengan penilaian model pengukuran (outer model). Tahap ini menguji validitas 

konvergen melalui nilai average variance extracted (AVE) dan loading faktor indikator, serta reliabilitas 

konstruk menggunakan Cronbach's alpha dan composite reliability, guna memastikan bahwa indikator-

indikator secara akurat dan konsisten merepresentasikan konstruk yang dimaksud (Hair et al., 2021). 

Setelah validitas dan reliabilitas model pengukuran terpenuhi, dilanjutkan dengan evaluasi model 

struktural (inner model). Pada tahap ini, fokus beralih pada pengujian hipotesis mengenai hubungan 

antar-konstruk laten. Kriteria penilaian meliputi nilai R-squared (R2) yang mengindikasikan daya 

prediksi model, koefisien jalur (β) yang menunjukkan kekuatan dan arah hubungan, serta nilai t-statistik 

dan p-value untuk menilai signifikansi statistik dari setiap jalur (Hair et al., 2021). Terakhir, prosedur 

bootstrapping diterapkan untuk mengestimasi signifikansi statistik dari koefisien jalur dan efek tidak 

langsung (indirect effects), memberikan inferensi yang lebih kokoh terhadap hipotesis penelitian 

(Sarstedt et al., 2023). 

 

Findings and Discussion 

 
Findings 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa mayoritas responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 

111 orang (55.2%). Dari sisi pendidikan, kelompok SMA/Sederajat mendominasi dengan 32.3%, diikuti 

oleh lulusan Sarjana sebesar 29.9%, menunjukkan bahwa sampel pada studi ini adalah pengguna 

aplikasi berasal dari berbagai latar belakang pendidikan, namun cenderung pada tingkat pendidikan 

menengah dan tinggi. Dalam hal pekerjaan, karyawan swasta menjadi proporsi terbesar dengan 34.8%, 

diikuti oleh wiraswasta (22.4%), mencerminkan dominasi sektor swasta di kalangan pengguna. 

Terakhir, jika dilihat dari kelompok usia, responden usia 26-35 tahun merupakan kelompok terbesar 

(29.9%), diikuti oleh 36-45 tahun (24.9%), menegaskan bahwa aplikasi SatuSehat paling banyak 

digunakan oleh individu dalam usia produktif 

 

Tabel 2. Profil Responden (n = 201) 
Kriteria Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 

Jenis Kelamin Perempuan 111 55.2% 

 Laki-laki 90 44.8% 

Pendidikan SMA/Sederajat 65 32.3% 

 Sarjana 60 29.9% 

 Diploma 40 19.9% 

 Pascasarjana 36 17.9% 

Pekerjaan Karyawan Swasta 70 34.8% 

 Wiraswasta/Pengusaha 45 22.4% 

 PNS/BUMN 30 14.9% 

 Ibu Rumah Tangga 25 12.4% 

 Pelajar/Mahasiswa 15 7.5% 

 Profesional 10 5.0% 

 Lain-lain 6 3.0% 

Usia 18-25 Tahun 45 22.4% 

 26-35 Tahun 60 29.9% 

 36-45 Tahun 50 24.9% 

 46-55 Tahun 30 14.9% 

 56-65 Tahun 16 7.9% 

Total  201 100% 

 

Dengan demikian, profil responden memberikan gambaran sample demografi pengguna 

aplikasi SatuSehat pada penelitain ini, dengan kecenderungan dominasi perempuan, pendidikan 

menengah ke atas, pekerjaan di sektor swasta, dan usia produktif. 

Uji Common Method Bias 
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Sebelum melangkah pada analisis outer model, sebuah uji pendahuluan penting telah dilakukan 

untuk memastikan validitas hasil, yaitu common method bias (CMB) dengan metode Harman's Single 

Factor Test (Kock, 2021). Pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi potensi bias yang mungkin timbul 

akibat penggunaan metode pengukuran yang sama pada semua variabel.  

 

Tabel 3. Uji Common Method Bias 
Faktor Eigenvalue % dari Varians Kumulatif % 

1 2,85 31,67% 31,67% 

 

Dalam Tabel 3, Eigenvalue untuk faktor pertama adalah 2.85, yang menyumbang 31.67% dari 

total varians. Karena satu faktor tunggal tidak menyumbang lebih dari 50% dari total varians maka tidak 

terdeteksi adanya gejala CMB (Kock, 2017). Hal ini mengindikasikan bahwa varians dalam data 

sebagian besar disebabkan oleh konstruk yang diukur, bukan oleh metode pengukuran tunggal, sehingga 

hasil analisis selanjutnya dapat dianggap lebih reliabel dan bebas dari bias metodologi. 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Reliabilitas dan Validitas Konvergen 

Berdasarkan hasil analisis outer model pada Tabel 4, seluruh konstruk menunjukkan validitas 

dan reliabilitas yang baik. Nilai loading faktor untuk semua indikator berada di atas ambang batas 

minimum 0,70, yang mengindikasikan bahwa masing-masing indikator memiliki kontribusi yang kuat 

terhadap konstruknya. Nilai t-value juga berada di atas 1,645, yang menunjukkan bahwa seluruh 

indikator signifikan secara statistik pada level kepercayaan 95%. 

Selanjutnya, nilai Cronbach’s alpha (Cr. α) untuk semua konstruk berada di atas 0,8, yang 

menunjukkan reliabilitas internal yang sangat baik. Demikian pula, nilai Rho-A yang lebih tinggi dari 

0,8 memperkuat bukti konsistensi internal konstruk. Nilai AVE untuk seluruh konstruk juga telah 

memenuhi kriteria minimum 0,5, menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan 

oleh konstruk latennya. 

Secara keseluruhan, konstruk personalisasi digital, kepercayaan pada platform, nilai digital 

yang dirasa, keterlibatan pengguna, dan kepuasan pada platform memenuhi kriteria validitas konvergen 

dan reliabilitas, sehingga dapat digunakan untuk analisis struktural lebih lanjut dalam model PLS-SEM. 

 

Tabel 4. Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 
Item Loading Cr. α Rho-A AVE t-value 

Personalisasi digital  0,832 0,876 0,564  

PD1 0,763    6,814 

PD2 0,791    7,230 

PD3 0,742    6,551 

PD4 0,724    6,417 

Kepercayaan pada Platform  0,847 0,893 0,621  

TR1 0,813    7,942 

TR2 0,830    8,120 

TR3 0,794    7,673 

TR4 0,781    7,532 

Nilai Digital yang Dirasa  0,824 0,873 0,582  

DV1 0,771    7,115 

DV2 0,753    6,924 

DV3 0,764    7,031 

DV4 0,732    6,740 

Keterlibatan Pengguna  0,855 0,901 0,613  

UE1 0,802    7,813 

UE2 0,821    8,032 

UE3 0,793    7,624 

UE4 0,774    7,391 

UE5 0,782    7,480 

Kepuasan pada Platform  0,843 0,894 0,603  

SP1 0,793    7,562 

SP2 0,811    7,781 

SP3 0,784    7,430 

SP4 0,762    7,215 

SP5 0,773    7,331 

 

Validitas Diskriminan 
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Tabel 5 menyajikan hasil analisis validitas diskriminan menggunakan nilai Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT), diperoleh bahwa sebagian besar konstruk memiliki nilai HTMT di bawah 

ambang batas 0,90 (Henseler et al., 2015), yang mengindikasikan adanya validitas diskriminan yang 

memadai. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam model ini memenuhi kriteria validitas 

diskriminan, yang berarti setiap konstruk mampu membedakan dirinya secara memadai dari konstruk 

lainnya. 

Tabel 5. Hasil Analisis Validitas Diskriminan 
  1 2 3 4 5 

1 PD      

2 TR 0.893      

3 DV 0.071  0.117     

4 UE 0.849  0.830  0.818    

5 SP 0.050  0.084  0.052  0.845   

 

Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Hasil analisis inner model pada Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh hipotesis dalam model 

memiliki hubungan yang signifikan secara statistik, dengan nilai t-value > 1,645 dan p-value = 0,000, 

menandakan signifikansi pada level kepercayaan 95%. 

Koefisien jalur untuk H1 menunjukkan bahwa personalisasi digital (PD) berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai digital yang dirasa (DV) (β = 0.638, t = 17.802, f² = 0.688). Nilai f-square yang 

besar ini (> 0.35) menunjukkan bahwa pengaruh PD terhadap DV bersifat kuat. 

Pada H2, nilai digital yang dirasa (DV) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan 

pengguna (PE) (β = 0.584, t = 15.888, f² = 0.518), dan terhadap kepercayaan pada platform (TR) pada 

H3 (β = 0.654, t = 18.798, f² = 0.748). Kedua hubungan ini juga menunjukkan efek besar menurut 

kriteria Cohen (Sullivan & Feinn, 2012), yang menyatakan bahwa nilai f² > 0.35 mencerminkan dampak 

yang kuat terhadap konstruk dependen. 

Hipotesis H4 dan H5 menunjukkan bahwa baik keterlibatan pengguna (PE) (β = 0.270, t = 

5.204, f² = 0.072) maupun kepercayaan (TR) (β = 0.327, t = 6.596, f² = 0.106) secara signifikan 

memengaruhi kepuasan pada platform (SP). Namun, effect size-nya lebih kecil yang bermakna bahwa 

pada model ini path pada hipotesis tersebut tidak memiliki dampak sekuat path pada H1-H3. Nilai f² 

antara 0.02–0.15 menunjukkan efek kecil hingga sedang, dengan TR memiliki pengaruh yang relatif 

lebih besar terhadap kepuasan dibanding PE. Hal ini dapat dimaknai bahwa pada model yang diusulkan 

penelitian ini, kedua unsur yaitu keterlibatan pengguna dan kepercayaan bukan faktor yang dominan. 

Pada platform aplikasi kesehatan SatuSehatr, tampaknya pengguna lebih menginginkan bahwa 

keakuratan dan relevansi data yang lebih dipentingkan. 

Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa variabel-variabel independen mampu menjelaskan 

varians konstruk target secara moderat: DV (0.408), PE (0.341), TR (0.428), dan SP (0.273). Ini 

mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang moderate. 

Model fit secara keseluruhan juga menunjukkan hasil yang baik, dengan nilai SRMR sebesar 

0.065, di bawah ambang batas 0.08, menandakan bahwa model memiliki kecocokan struktural yang 

baik. Meskipun nilai normed fit index (NFI) sebesar 0.682 belum mencapai nilai ideal (>0.90), namun 

masih dalam kategori sedang dan dapat ditingkatkan pada pengembangan model selanjutnya. 

Dengan demikian, keseluruhan hasil inner model memberikan dukungan empiris yang kuat 

terhadap model konseptual yang diajukan, terutama menyoroti peran sentral nilai digital yang dirasa 

sebagai mediator utama antara personalisasi digital dan keterlibatan, kepercayaan, serta kepuasan 

pengguna platform digital. 

 

Tabel 6. Analisis Model Struktural (Outer Model) 
Hipotesis Path β σ t-value p-values f2 

Efek Langsung 

H1 PD  DV  0,638  0,036  17,802  0,000  0,688  

H2 DV  PE  0,584  0,037  15,888  0,000  0,518  

H3 DV  TR  0,654  0,035  18,798  0,000  0,748  

H4 PE  SP  0,270  0,052  5,204  0,000  0,072  

H5 TR  SP  0,327  0,050  6,596  0,000  0,106  

       

Efek Tidak Langsung 
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DV  PE  SP  0,158  0,034  4,633  0,000   

PD  DV  PE  0,373  0,032  11,489  0,000   

PD  DV  TR  0,418  0,037  11,169  0,000   

DV  TR  SP  0,214  0,037  5,846  0,000   

       

R2       

DV 0,408       

PE 0,341       

TR 0,428      

SP 0,273      

Model fit       

SRMR 0,065      

NFI 0,682      

 

Pembahasan hasil inner model menunjukkan bahwa seluruh hubungan antar variabel dalam 

model memiliki dukungan empiris yang kuat dan signifikan dalam penggunaan platform digital 

kesehatan SatuSehat. Personalisasi digital terbukti menjadi faktor penting yang meningkatkan persepsi 

nilai digital pengguna terhadap platform hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (Bushara et al., 

2023). Ketika pengguna merasa bahwa layanan SatuSehat disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi 

mereka, mereka cenderung merasakan manfaat yang lebih besar, yang pada akhirnya mendorong 

keterlibatan aktif dan membangun kepercayaan terhadap platform yang sejalan dengan penelitian 

terdahulu (Gálvez-Ruiz et al., 2023; Hu et al., 2023). Nilai digital yang dirasakan berperan sebagai 

jembatan utama yang menghubungkan personalisasi dengan sikap dan perilaku pengguna, memperkuat 

peranannya sebagai mediator kunci dalam model. Selanjutnya, keterlibatan pengguna dan kepercayaan 

yang terbentuk memberikan kontribusi terhadap kepuasan pengguna terhadap SatuSehat, meskipun 

pengaruhnya relatif lebih moderat dan hal ini menegaskan penelitian sebelumnya (Dağ et al., 2024; 

Kurniadi & Rana, 2023). Temuan ini menegaskan pentingnya strategi personalisasi dalam 

pengembangan layanan digital kesehatan, di mana penciptaan pengalaman yang relevan dan bernilai 

menjadi dasar untuk membangun hubungan jangka panjang dengan pengguna. Oleh karena itu, 

pengelola SatuSehat perlu terus mengembangkan fitur-fitur yang adaptif dan responsif agar dapat 

meningkatkan persepsi nilai, keterlibatan emosional, serta kepuasan pengguna terhadap layanan 

kesehatan digital nasional ini. 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian dan Hasil Koefisien Jalur 

 

Conclusion 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa personalisasi digital memiliki peran krusial dalam 

membentuk persepsi nilai pengguna terhadap platform digital kesehatan SatuSehat, yang selanjutnya 

berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan, kepercayaan, dan akhirnya kepuasan pengguna. 

Temuan ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat pemahaman tentang peran nilai 

digital sebagai mediator dalam model perilaku pengguna layanan digital, khususnya pada layanan 

kesehatan berbasis teknologi.  

 

Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian ini menyarankan bahwa pengelola SatuSehat perlu fokus pada pengembangan 

fitur yang bersifat personal, adaptif, dan bernilai guna memperkuat hubungan dengan pengguna. 
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Manajer pengalaman pelanggan pada aplikasi SatuSehat memfokuskan pada peningkatan kemampuan 

platform yang yang dapat memberikan informasi yang akurat, relavan, dan disesuaikan dengan 

preferensi pengguna. Penguatan kepercayaan dan peningkatan keterlibatan harus menjadi bagian dari 

strategi peningkatan kepuasan pengguna secara keseluruhan.  

Bagi pengelola aplikasi SatuSehat, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan platform 

untuk memberikan informasi yang paling relevan dengan pengguna dan kepercayaan terhadap data 

pribadi pada platform menjadikannya sebagai aspek paling pnting dalam mendorong kepuasan 

pengguna terhadap aplikasi ini. Ke depannya, aplikasi ini bukan hanya sebagai jendela informasi 

kesehatan dari pengguna tetapi dapat lebih mememainkan peran aktif sebagai paltform yang membantu 

pengguna meningkatkan kualitas kesehatan penggunanya. Fitur-fitur seperti live discussion dan saran 

kesehatan, saran lokasi sarana kesehatan dan lainnya dapat diterapkan. Namun, yang paling penting 

adalah memastikan bahwa data pengguna selalu aman dan pengguna terinformasikan hal tersebut.  

Keterbatasan Penelitian dan Penelitian Berikutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, di antaranya konteks yang hanya berfokus pada satu 

platform dan pendekatan kuantitatif yang tidak menggali lebih dalam pengalaman pengguna secara 

kualitatif. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas platform dan 

mengombinasikan pendekatan campuran untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, 

termasuk sampel yang lebih representatif. 
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